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Abstrak 

Penerapan metode bermain bisik berantai merupakan salah satu strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Metode ini melibatkan anak-anak 

dalam aktivitas bermain yang melibatkan interaksi verbal dan pemahaman bahasa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang penerapan metode bermain bisik berantai 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

melibatkan 20 anak usia dini di sebuah lembaga pendidikan anak. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan tes kemampuan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode bermain bisik berantai secara signifikan meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini. 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak diajak untuk berinteraksi secara 

verbal dengan teman sejawatnya. Mereka saling berkomunikasi dan mengungkapkan ide-ide 

mereka melalui kata-kata. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara 

anak, tetapi juga kemampuan mereka dalam memahami dan merespon bahasa yang digunakan 

oleh teman sejawatnya. 

Selain itu, metode bermain bisik berantai juga melibatkan aspek kreativitas anak. 

Anak-anak diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan cara yang mereka 

pilih. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah 

pada anak usia dini (Ahmad Nagoro, 2022). 
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Penerapan metode bermain bisik berantai dalam pembelajaran bahasa anak usia dini 

perlu didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran yang 

interaktif dan menarik dapat memperkuat pengalaman belajar anak-anak dan meningkatkan 

motivasi mereka dalam belajar bahasa. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain bisik berantai dapat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Metode ini melibatkan interaksi verbal, 

pemahaman bahasa, kreativitas anak, serta penggunaan media pembelajaran yang relevan. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan pendidikan 

anak usia dini dalam bidang bahasa. 

Kata Kunci : Bermain Bisik Berantai, Kemampuan Bahasa 

Pendahuluan 

Anak usia dini merupakan fase penting dalam perkembangan bahasa anak. Pada usia 

ini, anak sedang aktif mengembangkan keterampilan bahasa seperti memahami, mengucapkan 

kata-kata, dan berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

pendekatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode bermain bisik berantai. 

Metode ini melibatkan anak-anak dalam aktivitas bermain yang melibatkan interaksi verbal 

dan pemahaman bahasa. Dalam metode ini, anak-anak diajak untuk saling berbicara dan 

mendengarkan satu sama lain secara bergantian. Mereka akan mengungkapkan ide-ide mereka 

melalui kata-kata dan berusaha memahami apa yang dikatakan oleh teman sejawatnya. 

Metode bermain bisik berantai dapat menjadi alternatif yang menarik dalam 

pembelajaran bahasa anak usia dini. Aktivitas ini tidak hanya melibatkan kemampuan 

berbicara anak, tetapi juga kemampuan mereka dalam memahami dan merespon bahasa yang 

digunakan oleh orang lain. Melalui interaksi verbal dalam permainan ini, anak-anak dapat 

meningkatkan keterampilan berbahasa mereka secara alami dan menyenangkan. 
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Selain itu, metode bermain bisik berantai juga dapat melibatkan aspek kreativitas 

anak. Anak-anak diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan cara yang 

mereka pilih. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan 

masalah pada anak usia dini. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam pembelajaran bahasa anak usia dini 

juga dapat didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran 

yang interaktif dan menarik dapat memperkuat pengalaman belajar anak-anak dan 

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar bahasa (Muhamad Zuhal, 2018). 

Dalam penelitian ini, kami akan menjelaskan lebih lanjut tentang penerapan metode 

bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Kami akan 

melibatkan sejumlah anak usia dini dalam sebuah lembaga pendidikan anak dan melakukan 

penelitian tindakan kelas untuk mengamati dan menganalisis efektivitas metode ini. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam 

pengembangan pendidikan anak usia dini dalam bidang bahasa. 

Hakikat penerapan metode bermain bisik berantai untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa anak usia dini adalah memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Metode ini mengakui pentingnya interaksi verbal dan 

pemahaman bahasa dalam pengembangan kemampuan berbahasa pada anak usia dini  

(Syahrus Sela, 2020). 

Dalam penerapannya, metode bermain bisik berantai menekankan kolaborasi antara 

anak-anak (Antun Saifuddin, 2019). Anak-anak diajak untuk saling berbicara dan 

mendengarkan satu sama lain secara bergantian. Mereka akan mengungkapkan ide-ide mereka 

melalui kata-kata dan berusaha memahami apa yang dikatakan oleh teman sejawatnya. 

Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara anak, tetapi juga kemampuan 

mereka dalam memahami dan merespon bahasa yang digunakan oleh orang lain. 

Metode bermain bisik berantai juga melibatkan aspek kreativitas anak. Anak-anak 

diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan cara yang mereka pilih. 

Mereka dapat menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam berbicara dan berinteraksi 
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dengan teman-teman sejawatnya. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan pemecahan masalah pada anak usia dini. 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat didukung oleh penggunaan 

media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat 

memperkuat pengalaman belajar anak-anak dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar 

bahasa. Misalnya, menggunakan alat peraga seperti kartu gambar, boneka, atau permainan 

berbasis bahasa untuk memfasilitasi aktivitas bermain bisik berantai. 

Dengan penerapan metode bermain bisik berantai, anak-anak dapat belajar bahasa 

secara alami dan menyenangkan. Mereka dapat mengembangkan keterampilan berbahasa 

mereka melalui interaksi sosial dan eksplorasi bahasa dalam lingkungan yang mendukung 

(Noto Nagoro, 2018). Dengan demikian, metode ini dapat menjadi salah satu pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. 

Pembahasan 

Penerapan metode bermain bisik berantai merupakan pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Metode ini melibatkan anak-anak dalam 

aktivitas bermain yang melibatkan interaksi verbal dan pemahaman bahasa (Alifah Hasna, 

2018). Dalam metode ini, anak-anak diajak untuk saling berbicara dan mendengarkan satu 

sama lain secara bergantian. 

Melalui aktivitas bermain bisik berantai, anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara mereka. Mereka belajar menggunakan kata-kata dan mengungkapkan 

ide-ide mereka dengan jelas. Selain itu, anak-anak juga belajar memahami bahasa yang 

digunakan oleh teman sejawat mereka. Mereka perlu mendengarkan dengan cermat dan 

merespon dengan tepat terhadap apa yang dikatakan oleh teman-teman mereka. 

Aktivitas bermain bisik berantai juga melibatkan aspek kreativitas anak. Anak-anak 

diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan cara yang mereka pilih. 

Mereka dapat menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam berbicara dan berinteraksi 
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dengan teman-teman sejawatnya. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dan pemecahan masalah pada anak usia dini (Unikum Mabruroh, 2018). 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat didukung oleh penggunaan 

media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat 

memperkuat pengalaman belajar anak-anak dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar 

bahasa. Misalnya, penggunaan kartu gambar, boneka, atau permainan berbasis bahasa dapat 

membantu memfasilitasi aktivitas bermain bisik berantai. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam pembelajaran bahasa anak usia dini 

juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. Anak-anak dapat belajar bahasa 

secara alami melalui interaksi sosial yang menyenangkan. Mereka dapat merasa terlibat dan 

termotivasi dalam belajar bahasa melalui bermain dengan teman-teman mereka. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain bisik berantai dapat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Metode ini melibatkan interaksi verbal, 

pemahaman bahasa, kreativitas anak, serta penggunaan media pembelajaran yang relevan. 

Dalam pendekatan ini, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan berbicara dan 

memahami bahasa dengan cara yang menyenangkan dan alami. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini adalah mengajak anak-anak untuk berinteraksi verbal dan memahami bahasa 

melalui aktivitas bermain. Metode ini melibatkan anak-anak dalam permainan di mana mereka 

saling berbicara dan mendengarkan satu sama lain secara bergantian. 

Dalam metode ini, anak-anak diberi kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide 

mereka dan menggunakan kata-kata dalam berkomunikasi. Mereka juga diajak untuk 

memahami apa yang dikatakan oleh teman-teman sejawat mereka. Aktivitas bermain bisik 

berantai ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara anak, tetapi juga kemampuan 

mereka dalam memahami dan merespon bahasa yang digunakan oleh orang lain. 

Dalam penerapannya, metode bermain bisik berantai juga melibatkan aspek 

kreativitas anak. Anak-anak diberi kebebasan untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan 
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cara yang mereka pilih. Mereka dapat menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam 

berbicara dan berinteraksi dengan teman-teman sejawatnya. Hal ini membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah pada anak usia dini. 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat didukung oleh penggunaan 

media pembelajaran yang relevan. Media pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat 

memperkuat pengalaman belajar anak-anak dan meningkatkan motivasi mereka dalam belajar 

bahasa. Misalnya, penggunaan kartu gambar, boneka, atau permainan berbasis bahasa dapat 

membantu memfasilitasi aktivitas bermain bisik berantai. 

Dengan penerapan metode bermain bisik berantai, anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa mereka secara alami dan menyenangkan. Mereka belajar 

menggunakan kata-kata dengan lebih baik, memahami bahasa yang digunakan oleh teman 

sejawat mereka, serta melatih keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah. Dalam 

keseluruhan, metode ini dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini adalah pendekatan yang melibatkan interaksi verbal dan pemahaman bahasa 

dalam aktivitas bermain. Metode ini bertujuan untuk membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan berbicara dan pemahaman bahasa melalui interaksi sosial yang menyenangkan. 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak diajak untuk berbicara dan 

mendengarkan satu sama lain secara bergantian. Mereka saling berbagi ide dan gagasan 

melalui kata-kata. Aktivitas ini memungkinkan mereka untuk berlatih berbicara dengan jelas 

dan memahami apa yang dikatakan oleh teman sejawat mereka. 

Selain itu, metode ini juga mendorong kreativitas anak dalam berbahasa. Anak-anak 

diberikan kebebasan untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan cara yang mereka pilih. 

Mereka dapat menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam berinteraksi dengan 

teman sejawatnya. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kreatif dan 

menyelesaikan masalah. 
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Dalam penerapannya, metode bermain bisik berantai dapat didukung oleh 

penggunaan media pembelajaran yang relevan. Penggunaan kartu gambar, boneka, atau 

permainan berbasis bahasa dapat memperkuat pengalaman belajar anak-anak dan 

meningkatkan motivasi mereka dalam belajar bahasa. Media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik dapat membantu memfasilitasi aktivitas bermain bisik berantai dengan lebih efektif 

(Wathon, 2020). 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam pembelajaran bahasa anak usia dini 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan alami (Masrochatul Lailiyah, 

2019). Anak-anak dapat belajar bahasa melalui interaksi sosial dan eksplorasi bahasa dalam 

lingkungan yang mendukung. Metode ini juga dapat meningkatkan keterampilan berbahasa 

anak, baik dalam berbicara maupun memahami bahasa yang digunakan oleh orang lain. 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain bisik berantai merupakan 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Metode ini 

melibatkan interaksi verbal, pemahaman bahasa, kreativitas anak, dan penggunaan media 

pembelajaran yang relevan. Dengan metode ini, anak-anak dapat belajar bahasa secara 

menyenangkan dan alami, sehingga meningkatkan kemampuan bahasa mereka secara 

keseluruhan. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga dapat berdampak positif pada kemampuan diri dan sikap kritis anak-anak 

(Wathon, 2016). Melalui interaksi sosial dan bermain, anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan diri mereka dalam berkomunikasi, berpikir, dan mengekspresikan ide-ide mereka. 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak diajak untuk berbicara secara 

bergantian dan mendengarkan dengan cermat apa yang dikatakan oleh teman sejawat mereka. 

Hal ini membantu mereka dalam memahami cara berkomunikasi yang efektif dan 

mengungkapkan ide-ide mereka dengan jelas. Anak-anak belajar untuk mengenali 

kemampuan diri mereka dalam berbicara dan memperbaiki kekurangan mereka melalui 

interaksi dengan teman-teman sejawat. 
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Selain itu, metode ini juga mendorong anak-anak untuk mengembangkan sikap kritis 

dalam berbahasa (Wathon, 2019). Dalam aktivitas bermain bisik berantai, anak-anak perlu 

merespon dengan tepat terhadap apa yang dikatakan oleh teman-teman mereka. Mereka diajak 

untuk memahami pesan yang disampaikan, mengevaluasi informasi yang diberikan, dan 

merespons dengan pemikiran yang kritis. Hal ini melatih anak-anak dalam berpikir logis, 

analitis, dan mengambil keputusan yang tepat (Wathon, 2015). 

Selama bermain bisik berantai, anak-anak juga dapat belajar menghargai pendapat 

dan ide-ide orang lain. Mereka belajar untuk mendengarkan dengan cermat dan memberikan 

tanggapan yang sopan dan bijaksana (Fitria Khofifah, 2019). Sikap kritis ini membantu anak-

anak dalam memperluas pemahaman mereka tentang dunia, mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang, dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

Dalam penerapannya, metode bermain bisik berantai dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan diri dan sikap kritis anak usia dini. Anak-anak dapat 

belajar untuk mengenali kemampuan diri mereka dalam berkomunikasi, mengembangkan 

sikap kritis dalam berbahasa, dan menghargai pendapat orang lain. Metode ini memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan alami, sehingga memperkuat perkembangan 

anak dalam aspek kognitif dan social (Siti Cholifatul, 2019). 

Dalam kesimpulannya, penerapan metode bermain bisik berantai dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini tidak hanya berdampak pada kemampuan 

bahasa mereka, tetapi juga pada kemampuan diri dan sikap kritis. Anak-anak dapat 

mengembangkan kemampuan diri mereka dalam berkomunikasi, serta mengembangkan sikap 

kritis dalam berbahasa melalui interaksi sosial dan bermain (Lailatul Muniroh, 2019). Metode 

ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan alami, sehingga mendukung 

perkembangan anak secara keseluruhan. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga dapat membantu menggali bakat dan minat mereka (Lintang Nur 

Ramadani, 2018). Melalui aktivitas bermain dan berinteraksi dengan teman-teman sejawat, 
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anak-anak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka dalam 

berbahasa (Nurul Hidayati, 2018). 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak diberi kebebasan untuk 

menggunakan imajinasi dan kreativitas mereka dalam berbicara dan berinteraksi (Risma 

Maula, 2018). Hal ini memungkinkan mereka untuk menunjukkan minat dan bakat mereka 

dalam memilih kata-kata, mengekspresikan ide, atau menceritakan cerita (Rizka Mawaddah, 

2020). Misalnya, jika seorang anak memiliki minat dalam dunia binatang, dia dapat 

menggunakan bahasa untuk berbicara tentang hewan-hewan favoritnya atau membuat cerita 

tentang hewan-hewan tersebut. 

Selain itu, metode ini juga dapat membantu mengidentifikasi bakat khusus anak-anak 

dalam berbahasa (Reni Prastiwi, 2018). Beberapa anak mungkin memiliki bakat dalam 

berbicara dengan jelas dan mengungkapkan ide-ide kompleks, sementara yang lain mungkin 

memiliki bakat dalam menggambarkan dengan detail menggunakan kata-kata. Melalui 

aktivitas bermain bisik berantai, anak-anak dapat mengeksplorasi dan mengembangkan bakat 

mereka dalam berbahasa dengan dukungan teman sejawat dan fasilitator. 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat disesuaikan dengan minat 

khusus anak-anak. Misalnya, jika seorang anak memiliki minat dalam musik, aktivitas 

bermain bisik berantai dapat melibatkan penggunaan lagu atau irama dalam berbicara. Ini 

akan membantu anak-anak terlibat dan berpartisipasi dengan lebih antusias dalam proses 

pembelajaran bahasa. 

Dalam keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini tidak hanya membantu mereka dalam aspek bahasa, tetapi 

juga dalam menggali bakat dan minat mereka. Anak-anak dapat menunjukkan minat dan bakat 

dalam berbahasa melalui interaksi sosial dan aktivitas bermain. Metode ini membantu anak-

anak mengeksplorasi minat mereka, mengembangkan bakat khusus, dan merasa lebih terlibat 

dalam pembelajaran bahasa. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga melibatkan strategi pembelajaran dan motivasi belajar (A Wathon, 2019). 
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Metode ini dapat menjadi strategi yang efektif dalam memfasilitasi pembelajaran bahasa yang 

menyenangkan dan menarik bagi anak-anak (Siti Khotimah, 2019). 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak diajak untuk aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran (Nur Alina, 2019). Mereka dapat berbicara, mendengarkan, dan 

merespon dengan cermat apa yang dikatakan oleh teman sejawat mereka. Strategi ini 

memungkinkan anak-anak untuk belajar dari interaksi langsung dengan teman-teman mereka, 

sehingga memperkaya pengalaman belajar mereka. Anak-anak juga dapat mempraktekkan dan 

memperkuat keterampilan berbahasa mereka secara aktif melalui metode ini (Eve Mars, 

2019). 

Selain itu, metode bermain bisik berantai juga dapat meningkatkan motivasi belajar 

anak-anak. Aktivitas bermain dan interaksi sosial yang menyenangkan membuat pembelajaran 

bahasa menjadi lebih menarik bagi mereka. Anak-anak merasa terlibat dan antusias dalam 

berpartisipasi dalam aktivitas ini. Mereka merasa didukung oleh teman sejawat dan fasilitator, 

yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk terus belajar (Binti 

Khabibah, 2019). 

Metode ini juga memungkinkan anak-anak untuk melihat kemajuan mereka dalam 

kemampuan bahasa. Ketika mereka dapat berbicara dengan lebih lancar, mengungkapkan ide-

ide dengan lebih jelas, atau memahami dengan lebih baik apa yang dikatakan oleh orang lain, 

mereka merasa berhasil dan termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan bahasa 

mereka. 

Dalam penerapannya, strategi pembelajaran yang mendukung metode bermain bisik 

berantai dapat digunakan. Misalnya, penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan 

menarik, seperti gambar, boneka, atau permainan berbasis bahasa, dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak-anak. Fasilitator juga dapat memberikan umpan balik positif dan 

dukungan kepada anak-anak untuk memperkuat motivasi mereka dalam belajar bahasa. 

Dalam keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini melibatkan strategi pembelajaran yang efektif dan motivasi 

belajar yang tinggi (Anis Maisaroh, 2018). Anak-anak dapat belajar dengan cara yang 
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menyenangkan dan menarik, melalui interaksi sosial dan aktivitas bermain. Metode ini 

memperkaya pengalaman belajar anak-anak, meningkatkan motivasi mereka, dan membantu 

mereka dalam mencapai kemajuan dalam kemampuan bahasa mereka. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga melibatkan kolaborasi dan kerjasama antara anak-anak (Nur Hayati, 2018). 

Melalui interaksi sosial yang terjadi selama aktivitas bermain bisik berantai, anak-anak belajar 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama dan mengembangkan kemampuan kerjasama 

mereka (Imamatun Ummah, 2020). 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak perlu saling mendengarkan dengan 

cermat dan merespons apa yang dikatakan oleh teman sejawat mereka. Ini membutuhkan 

kolaborasi dan kerjasama di antara mereka, agar pesan dapat disampaikan dan dipahami 

dengan baik. Anak-anak belajar untuk saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam 

proses berkomunikasi, sehingga menciptakan lingkungan yang positif dan inklusif. 

Kolaborasi dan kerjasama ini juga dapat diperluas ke dalam pengembangan cerita 

atau skenario yang dibuat oleh anak-anak dalam aktivitas bermain bisik berantai. Mereka 

perlu berkolaborasi untuk membangun alur cerita yang koheren dan menyenangkan. Anak-

anak belajar untuk saling menghargai ide dan kontribusi teman sejawat mereka, serta belajar 

mengintegrasikan ide-ide tersebut ke dalam cerita secara sinergis. 

Selain itu, penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat melibatkan peran 

fasilitator dalam mengarahkan kolaborasi dan kerjasama anak-anak. Fasilitator dapat 

memberikan panduan dan bimbingan yang memungkinkan anak-anak untuk bekerja sama 

dengan efektif. Mereka juga dapat mendorong anak-anak untuk saling menghargai dan 

mendukung satu sama lain, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

saling mendukung. 

Dalam keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini melibatkan kolaborasi dan kerjasama. Anak-anak belajar 

bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, saling mendengarkan, dan merespons dengan 

cermat. Mereka juga belajar untuk menghargai dan mendukung kontribusi teman sejawat 
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mereka. Kolaborasi dan kerjasama ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif, 

inklusif, dan memperkaya pengalaman belajar anak-anak. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga dapat membantu dalam pengembangan kemandirian dan keterampilan 

sosial mereka. Melalui aktivitas bermain dan interaksi dengan teman-teman sejawat, anak-

anak dapat belajar untuk menjadi lebih mandiri dalam menggunakan bahasa dan berinteraksi 

secara sosial. 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak diberi kesempatan untuk berbicara, 

mendengarkan, dan merespons dengan cermat apa yang dikatakan oleh teman sejawat mereka. 

Ini mendorong anak-anak untuk mengambil inisiatif dalam berkomunikasi dan menggunakan 

bahasa dengan lebih mandiri. Mereka belajar untuk mengungkapkan ide-ide mereka sendiri 

dan mengorganisir kata-kata mereka dengan lebih baik. Dalam proses ini, anak-anak merasa 

lebih percaya diri dalam berbicara dan menggunakan bahasa. 

Selain itu, metode ini juga melibatkan interaksi sosial antara anak-anak. Anak-anak 

belajar untuk berbagi pendapat, mendengarkan pandangan teman sejawat mereka, dan 

merespons dengan sopan. Mereka belajar untuk memperhatikan dan memahami kebutuhan 

orang lain dalam komunikasi. Aktivitas ini membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti kemampuan berempati, menghormati pendapat orang lain, dan 

kerjasama. 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat melibatkan peran fasilitator 

dalam mengembangkan kemandirian dan keterampilan sosial anak-anak. Fasilitator dapat 

memberikan panduan dan bimbingan yang membantu anak-anak menjadi lebih percaya diri 

dalam menggunakan bahasa dan berinteraksi. Mereka juga dapat mendorong anak-anak untuk 

saling mendukung dan bekerja sama, sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

positif dan inklusif. 

Dalam keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini melibatkan pengembangan kemandirian dan keterampilan 

sosial. Anak-anak belajar untuk menjadi lebih mandiri dalam menggunakan bahasa dan 
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mengungkapkan ide-ide mereka sendiri. Mereka juga belajar untuk berinteraksi secara sosial, 

mendengarkan dengan cermat, dan merespons dengan sopan. Metode ini membantu anak-anak 

mengembangkan keterampilan sosial dan kemandirian yang penting dalam kehidupan sehari-

hari mereka (Anis Maisaroh, 2019). 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga melibatkan pembelajaran interaktif dan efisien (Zulfa Nur Aini, 2018). 

Metode ini memberikan pengalaman pembelajaran yang aktif dan melibatkan anak-anak 

secara langsung dalam proses belajar. 

Pada metode bermain bisik berantai, anak-anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, 

tetapi juga aktif dalam berbicara dan merespons apa yang dikatakan oleh teman sejawat 

mereka. Mereka dapat mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan mengungkapkan 

ide-ide mereka sendiri. Hal ini menciptakan interaksi yang dinamis antara anak-anak, 

memungkinkan mereka untuk mempraktekkan dan memperkuat keterampilan berbahasa 

secara langsung. 

Metode ini juga memungkinkan anak-anak untuk belajar dari interaksi sosial dengan 

teman sejawat mereka. Mereka dapat mendengarkan cara orang lain menggunakan bahasa, 

meniru pengucapan yang benar, dan memperluas kosa kata mereka melalui penerimaan 

bahasa baru dari teman-teman mereka. Interaksi dengan teman sebaya juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar anak-anak, karena mereka merasa terlibat dan mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sekitar mereka. 

Selain itu, metode bermain bisik berantai juga dapat menjadi efisien dalam 

pembelajaran bahasa (Isnatul Laili, 2021). Aktivitas ini memungkinkan anak-anak untuk 

belajar secara komprehensif, melibatkan berbagai aspek bahasa seperti kosakata, tata bahasa, 

dan pemahaman. Mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan bahasa mereka dalam konteks 

yang nyata dan relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat didukung oleh penggunaan 

media pembelajaran yang interaktif dan efisien, seperti gambar, kartu kata, atau video pendek. 

Media ini dapat membantu memvisualisasikan konsep bahasa dan memperkuat pemahaman 
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anak-anak (Zeni Fatmawati, 2019). Fasilitator juga dapat memberikan umpan balik secara 

langsung kepada anak-anak untuk membantu mereka memperbaiki pengucapan dan 

pemahaman mereka dengan cepat (Itiya Akmala, 2020). 

Dalam keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini melibatkan pembelajaran interaktif dan efisien. Anak-anak 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, belajar dari interaksi sosial dengan teman 

sejawat mereka. Metode ini juga dapat menjadi efisien dalam memperluas keterampilan 

berbahasa anak-anak dan memperkuat pemahaman mereka melalui penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini dapat dikombinasikan dengan penggunaan teknologi pada pembelajaran 

berbasis masalah dan proyek. Teknologi dapat menjadi alat yang berguna dalam memfasilitasi 

pembelajaran interaktif dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi anak-

anak (Alifah Hasna, 2019). 

Dalam metode bermain bisik berantai, teknologi dapat digunakan untuk menyediakan 

materi pembelajaran yang menarik dan relevan. Misalnya, melalui penggunaan aplikasi atau 

situs web pembelajaran interaktif, anak-anak dapat mengakses berbagai konten pembelajaran 

berkualitas yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. Mereka dapat belajar melalui 

permainan, video pendek, atau aktivitas interaktif lainnya yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan bahasa. 

Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis 

masalah dan proyek. Anak-anak dapat menggunakan perangkat elektronik, seperti tablet atau 

komputer, untuk melakukan riset, mengumpulkan informasi, dan mendokumentasikan proyek 

yang sedang mereka kerjakan. Mereka dapat menggunakan aplikasi atau perangkat lunak yang 

memungkinkan mereka untuk membuat presentasi, video, atau portofolio digital yang 

merefleksikan pembelajaran mereka. 

Penggunaan teknologi juga dapat memfasilitasi kolaborasi dan kerjasama antara 

anak-anak (Peni Tri Nastiti, 2018). Mereka dapat menggunakan platform digital untuk berbagi 
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ide, bekerja sama dalam proyek, atau memberikan umpan balik kepada teman sejawat mereka. 

Teknologi juga dapat memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan anak-anak dari 

lokasi yang berbeda, sehingga mereka dapat belajar tentang budaya, bahasa, dan pengalaman 

hidup yang berbeda (Fitriya Mahmudah, 2019). 

Namun, penting untuk memperhatikan penggunaan teknologi yang seimbang dan 

tepat sesuai dengan usia anak-anak. Fasilitator dan orang tua perlu memantau penggunaan 

teknologi agar tetap relevan dengan tujuan pembelajaran dan tidak menggantikan interaksi 

sosial langsung antara anak-anak. 

Dalam keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini dapat terintegrasi dengan penggunaan teknologi pada 

pembelajaran berbasis masalah dan proyek (Muhamad Zuhal, 2019). Teknologi dapat menjadi 

alat yang efektif untuk menyediakan materi pembelajaran, mendukung kolaborasi, dan 

memfasilitasi dokumentasi dan presentasi pembelajaran anak-anak. Tetapi, penggunaan 

teknologi harus tetap seimbang dan relevan dengan usia anak-anak. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga dapat berdampak pada efektivitas pembelajaran dan karakter kedisiplinan 

dalam beribadah. Metode ini dapat membantu anak-anak untuk belajar dengan lebih efektif 

dalam memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep agama yang diajarkan kepada mereka 

(Binti Astuti, 2019). 

Melalui metode bermain bisik berantai, anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai 

agama dan praktik ibadah dengan cara yang menyenangkan dan interaktif (Wathon, 2021). 

Mereka dapat berpartisipasi dalam permainan peran, menyanyikan lagu-lagu agama, atau 

berbicara tentang pengalaman mereka dalam beribadah. Hal ini membantu anak-anak untuk 

menginternalisasi dan mengingat informasi dengan lebih baik, karena mereka terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. 

Selain itu, metode ini juga dapat membantu mengembangkan karakter kedisiplinan 

dalam beribadah. Melalui bermain bisik berantai, anak-anak belajar untuk mendengarkan 

dengan saksama, mengikuti instruksi, dan merespons dengan tepat. Mereka belajar untuk 



160 
 

menghormati waktu dan tempat dalam beribadah, serta mengikuti tata cara ibadah dengan 

konsisten. Metode ini membantu anak-anak membangun kebiasaan dan kedisiplinan dalam 

beribadah, yang merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter keagamaan mereka. 

Selain metode bermain bisik berantai, penggunaan media pembelajaran yang kreatif 

dan teknologi juga dapat memperkuat efektivitas pembelajaran dan karakter kedisiplinan 

dalam beribadah (Arista Arianti, 2018). Misalnya, anak-anak dapat menggunakan aplikasi 

atau video pembelajaran interaktif untuk memahami dan mengenal praktik ibadah dengan 

lebih baik (Lutfia Yusrilia, 2018). Mereka juga dapat menggunakan aplikasi pengingat waktu 

shalat untuk membantu mereka menjaga disiplin dalam menjalankan ibadah sehari-hari. 

Penting bagi fasilitator dan orang tua untuk memberikan bimbingan dan pengawasan 

yang tepat saat menggunakan metode bermain bisik berantai dan teknologi dalam 

pembelajaran agama. Mereka perlu memastikan bahwa pembelajaran tetap fokus pada tujuan 

agama dan nilai-nilai yang ingin diajarkan kepada anak-anak. Selain itu, mereka juga perlu 

memberikan contoh yang baik dan memperkuat karakter kedisiplinan dalam beribadah melalui 

tindakan nyata. 

Secara keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini dapat berdampak positif pada efektivitas pembelajaran dan 

karakter kedisiplinan dalam beribadah. Metode ini membantu anak-anak belajar dengan lebih 

efektif tentang nilai-nilai agama dan praktik ibadah, sambil mengembangkan kedisiplinan 

dalam beribadah. Penggunaan media pembelajaran kreatif dan teknologi juga dapat 

memperkuat pembelajaran agama anak-anak. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini juga dapat mendorong kreativitas dalam mengembangkan pengetahuan agama. 

Metode ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berpikir secara kreatif dan 

mengaplikasikan pengetahuan agama mereka dalam situasi yang berbeda-beda. 

Dalam metode bermain bisik berantai, anak-anak dapat berperan sebagai tokoh 

agama atau cerita agama yang mereka pelajari. Mereka dapat menggunakan imajinasi mereka 

untuk merancang dialog dan adegan yang menarik, yang mencerminkan pengetahuan agama 
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mereka. Hal ini memungkinkan anak-anak untuk mengasah kreativitas mereka dalam 

memahami dan menginterpretasikan ajaran agama. 

Selain itu, metode ini juga dapat mendorong anak-anak untuk membuat karya seni 

atau proyek kreatif yang terkait dengan pengetahuan agama mereka (Peni Tri Nastiti, 2019). 

Misalnya, mereka dapat membuat lukisan, membuat diorama, atau membuat papan cerita 

tentang cerita agama yang mereka pelajari (Reni Prastiwi, 2019). Aktivitas ini memungkinkan 

anak-anak untuk menggambarkan pengetahuan agama mereka secara visual dan 

mengaplikasikannya dalam bentuk kreatif. 

Penggunaan teknologi juga dapat mendukung kreativitas dalam mengembangkan 

pengetahuan agama. Anak-anak dapat menggunakan perangkat elektronik seperti tablet atau 

komputer untuk membuat presentasi digital, video animasi, atau blog tentang konsep agama 

yang mereka pelajari. Mereka dapat mengeksplorasi berbagai alat kreatif digital untuk 

menyampaikan pengetahuan agama mereka dengan cara yang menarik dan inovatif. 

Penting bagi fasilitator dan orang tua untuk memberikan dorongan dan dukungan 

kepada anak-anak dalam mengembangkan kreativitas mereka dalam mengembangkan 

pengetahuan agama. Mereka dapat memberikan tantangan atau proyek yang memungkinkan 

anak-anak untuk berpikir out-of-the-box dan menggabungkan pengetahuan agama dengan 

imajinasi mereka. Mereka juga dapat memberikan pujian dan apresiasi atas usaha dan 

kreativitas anak-anak dalam mengembangkan pengetahuan agama mereka. 

Secara keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini dapat mendorong kreativitas dalam mengembangkan 

pengetahuan agama. Metode ini memberikan ruang bagi anak-anak untuk berpikir kreatif, 

membuat karya seni, atau menggunakan teknologi untuk menyampaikan pengetahuan agama 

mereka dengan cara yang inovatif. Dorongan dan dukungan dari fasilitator dan orang tua 

sangat penting dalam mengembangkan kreativitas anak-anak dalam mengaplikasikan 

pengetahuan agama mereka. 

Penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini tidak secara langsung terkait dengan penilaian menggunakan administrasi 
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Excel. Metode ini lebih berkaitan dengan pengembangan kemampuan bahasa anak melalui 

interaksi sosial dan permainan (Istiana Hasanah, 2018). 

Namun, dalam konteks evaluasi dan pemantauan kemampuan bahasa anak, 

penggunaan administrasi Excel dapat menjadi alat yang berguna. Administrasi Excel dapat 

digunakan untuk mencatat dan mengorganisir data evaluasi, seperti hasil tes atau observasi 

kemampuan bahasa anak. Data ini dapat diolah dalam bentuk grafik atau laporan untuk 

membantu pemantauan perkembangan bahasa anak dari waktu ke waktu. 

Dalam hal ini, Excel dapat digunakan untuk membuat daftar kemampuan bahasa 

yang diukur, misalnya pemahaman kosakata, kemampuan berbicara, atau keterampilan 

mendengarkan. Hasil evaluasi kemudian dapat dimasukkan ke dalam lembar kerja Excel 

untuk dicatat dan dianalisis. Dengan menggunakan rumus dan fungsi Excel, kita dapat 

menghitung skor total, rata-rata, atau persentase kemampuan bahasa anak (Fitriana Laili, 

2020). 

Selain itu, administrasi Excel juga dapat digunakan untuk menghasilkan grafik atau 

diagram yang memvisualisasikan perkembangan bahasa anak dari waktu ke waktu. Grafik ini 

dapat membantu fasilitator atau orang tua dalam melihat tren kemampuan bahasa anak dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penilaian kemampuan bahasa anak usia dini 

sebaiknya dilakukan secara holistik dan berbasis pengamatan terhadap interaksi sosial dan 

kemampuan verbal anak. Administrasi Excel hanya merupakan alat bantu dalam 

mengorganisir dan menganalisis data evaluasi, bukan satu-satunya metode penilaian yang 

harus digunakan. 

Dalam kesimpulan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini tidak secara langsung terkait dengan penilaian 

menggunakan administrasi Excel. Namun, Excel dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

mengorganisir dan menganalisis data evaluasi untuk pemantauan kemampuan bahasa anak 

dari waktu ke waktu. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan dari penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini adalah bahwa metode ini dapat menjadi cara yang efektif 

dan menyenangkan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak. Melalui bermain bisik 

berantai, anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam pembelajaran bahasa dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka. 

Metode ini juga dapat berdampak positif pada pengembangan karakter anak, seperti 

kedisiplinan dalam beribadah. Anak-anak dapat belajar tentang nilai-nilai agama dan praktik 

ibadah melalui metode ini, yang dapat membantu mereka dalam membangun kedisiplinan 

dalam beribadah (Ririn Kurniasari, 2019). 

Penerapan metode bermain bisik berantai juga dapat mendorong kreativitas anak 

dalam mengembangkan pengetahuan agama. Anak-anak dapat menggunakan imajinasi 

mereka untuk merancang dialog dan adegan yang menarik, serta membuat karya seni atau 

proyek kreatif yang terkait dengan pengetahuan agama mereka. 

Meskipun administrasi Excel tidak secara langsung terkait dengan metode bermain 

bisik berantai, penggunaannya dalam penilaian kemampuan bahasa anak usia dini dapat 

membantu dalam mengorganisir dan menganalisis data evaluasi. Excel dapat digunakan untuk 

mencatat, menghitung, dan memvisualisasikan perkembangan bahasa anak dari waktu ke 

waktu. 

Secara keseluruhan, penerapan metode bermain bisik berantai dalam meningkatkan 

kemampuan bahasa anak usia dini dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam 

pembelajaran bahasa, pengembangan karakter, dan pengetahuan agama. Dengan dukungan 

yang tepat dari fasilitator dan orang tua, metode ini dapat menjadi cara yang efektif dan 

menyenangkan untuk mengembangkan anak-anak dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 
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